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ABSTRAK 

 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) adalah mata pelajaran kurikulum untuk SD, 

SMP, dan SMA yang menitik beratkan pada penerapan ilmu yang telah dipelajari melalui aktivitas 

jasmani. Pembelajaran Aktif merupakan strategi pembelajaran aktif dan keterlibatan siswa secara 

aktif dalam proses pengajaran. Partisipasi Aktif melibatkan siswa dalam kerja kelompok, diskusi, 

dan interaksi sosial, memungkinkan mereka untuk belajar bekerja. Penelitian ini menggunakan 

metode systematic literature review (SLR) untuk mengumpulkan dan menganalisis literatur yang 

relevan tentang Strategi Pembelajaran Aktif untuk meningkatkan Partisipasi Siswa dalam 

pendidikan jasmani dan olahraga. Penelitian ini menggunakan artikel Google Scholar dan jurnal 

yang dikutip sebagai referensi. Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif, Teams Games Tournament, di sekolah dasar Jepang dapat meningkatkan partisipasi 

siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan pendidikan Jepang 

dengan memasukkan metode pengajaran yang inovatif, termasuk praktik pedagogis, pembelajaran 

holistik, hubungan emosional, dan lingkungan yang mendukung. Studi ini juga menemukan bahwa 

penggunaan berbagai strategi pembelajaran kooperatif, seperti STAD, Jigsaw, dan TGT, dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan rounders. Dalam pendidikan jasmani dan olahraga, 

strategi tersebut dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman konsep-

konsep yang diajarkan. Contohnya termasuk diskusi kelompok, permainan simulasi, dan proyek 

kolaboratif. Dengan memberikan pengalaman langsung dan interaktif, siswa lebih cenderung 

terlibat dan mempertahankan informasi dengan lebih baik. Hal ini dapat memotivasi siswa untuk 

belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran mereka secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Aktif, Partisipasi Aktif, Pendidikan Jasmani.  

PENDAHULUAN  

Pendidikanl Jasmani Olahragal dan Kesehatanl (PJOK) merupakanl mata pelajaranl 

kurikulum untukl satuan lSD, SMP, danl SMA yangl menitik beratkanl pada penerapanl 

ilmu yangl telah dipelajaril melalui aktivitasl jasmani. Menurutl Hartono dkkl (2013: 2l), 

pendidikan jasmanil pada hakikatnyal adalah programl pendidikan yangl menggunakan 

aktivitasl jasmani untukl memperbaiki kondisil jasmani danl menghasilkan perubahanl 

menyeluruh padal kualitas lseseorang: jasmani, rohani, dan emosi. Dalam pembelajaran 

PJOK, diperlukan strategi pembelajaran yang aktif agar meningkatkan partisipasi siswa 

dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Hake (1998l) menyatakan bahwal pembelajaran aktifl merupakan pendekatanl yang 

menekankanl pada interaksil siswa denganl materi pelajaranl dan denganl siswa llainnya. 

Melalui ldiskusi, eksperimen, danl pemecahan lmasalah, siswa secaral aktif terlibatl dalam 

membangunl pemahaman danl keterampilan (Putrol Utomo, 2018l). Konteks pentingnyal 

partisipasi danl keterlibatan siswal dalam pembelajaranl melibatkan pemahamanl akan 

peranl aktif siswal dalam prosesl belajar.  
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Strategil pembelajaran aktifl bukanlah sebuahl ilmu danl teori tetapil merupakan 

salahl satu strategil partisipasi siswal sebagai subjekl didik secaral optimal sebagail siswa 

mampul merubah dirinyal (tingkah llaku, cara berfikirl dan bersikapl) secara lebihl efektif. 

Keterlibatanl siswa secaral aktif dalaml proses pengajaranl yang diharapkanl adalah 

keterlibatanl secara mentall (intelektual danl emosional) yangl dalam beberapal hal diikutil 

sebuah keaktifanl fisik. “ Sehinggal siswa benarl-benar berperanl dan berpartisipasil aktif 

dalaml proses lpembelajaran, dengan menempatkanl kedudukan siswal sebagai subjekl dan 

sebagail pihak yangl penting danl merupakan intil dalam kegiatanl belajar lmengajar”. 

Pada hakikatnyal konsep inil adalah mengembangkanl keaktifan prosesl belajar mengajarl 

baik dilakukanl guru ataul siswa. Jadil dalam strategil pembelajaran aktifl tampak jelasl 

adanya gurul aktif mengajarl disatu pihakl dan siswal aktif belajarl dilain lpihak. Konsep 

inil bersumber daril teori kurikuluml yang berpusatl pada anakl (Solihatin, 2011l). 

Prinsip dasarl pembelajaran aktifl adalah mendorongl partisipasi aktifl siswa dalaml 

proses lPembelajaran. Siswa tidakl hanya menjadil pendengar lpasif, tetapi jugal terlibat 

secaral langsung Dalaml kegiatan sepertil berdiskusi, melakukanl penelitian, berkolaborasil 

dalam lkelompok, atau Melakukanl eksperimen. Denganl partisipasi laktif, siswa memilikil 

kesempatan untukl berpikir, lBertanya, dan menciptakanl pemahaman merekal sendiri 

(lNingsih, 2020). Denganl partisipasi yangl aktif, siswal diajak untukl berpikir secaral 

kritis danl menganalisis linformasi. Mereka diajakl untuk menyusunl argumen, 

memecahkanl masalah, danl mengambil keputusanl yang lbaik. Hal inil membantu 

mengembangkanl keterampilan berpikirl kritis yangl penting untukl kehidupan seharil-hari 

danl masa depanl siswa. Partisipasil aktif melibatkanl siswa dalaml kerja lkelompok, 

diskusi, danl interaksi lsosial. Ini memungkinkanl mereka untukl belajar bekerjal sama, 

menghargail pendapat orangl lain, membangunl komunikasi lefektif, dan mengembangkanl 

keterampilan sosiall yang pentingl dalam kehidupanl bermasyarakat. Dalaml pembelajaran 

yangl melibatkan partisipasil aktif, siswal didorong untukl mengambil tanggungl jawab 

atasl pembelajaran merekal sendiri. Merekal diberikan kesempatanl untuk memecahkanl 

masalah, mencaril sumber ldaya, dan mengelolal waktu lmereka. Hal inil membantu 

memupukl kemandirian danl keterampilan pemecahanl masalah yangl esensial dalaml 

kehidupan siswal (Surayya etl al., 2014l). Dengan memperhatikanl strategi pembelajaranl 

aktif lini, seorang gurul dapat meningkatkanl partisipasi siswal dalam Pendidikanl Jasmani 

Olahragal dan Kesehatanl (PJOK) 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metodel dalam penelitianl ini menggunakanl pendekatan Systematicl Literature 

Reviewl (SLR). Kajianl literature ataul penelitian kepustaanl (literature reviewl) adalah 

penelitianl yang meninjaul dan mengkajil secara kritisl gagasan, ataul temuan yangl 

terdapat didalaml literature yangl berorientasi akademikl serta merumuskanl kontribusi 

teoritisl dan metodologisnyal untuk topikl tertentu (Imaml M, 2010l). Pendekatan inil 

bertujuan untukl mengumpulkan, mengkajil semua buktil yang tersedial tentang Strategil 

Pembelajaran Aktifl untuk Meningkatkanl Partisipasi Siswal dalam Pendidikanl Jasmani 

danl Olahraga. Artikell atau jurnall yang sesuail dengan kriterial diambil untukl 

selanjutnya dianalisis. Dalam mencaril dan mengumpulkanl data terkaitl topik yangl 

diangkat mengenail pendidikan jasmanil dengan menggunakanl artikel jurnall pada googlel 
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scholar menggunakanl kalimat pencarianl "Strategi Pembelajaranl Aktif untukl 

Meningkatkan Partisipasil Siswa dalaml Pendidikan Jasmanil dan lOlahraga". Sumber 

jurnall yang dijadikanl sebagai referensil diperoleh padal google lscholar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkanl enam sumberl artikel jurnall yang telahl ditetapkan memenuhil 

kriteria, adapunl keterangan hasill penelitiannya sebagail berikut : 

Tabel l1. Persentase Lakil-Laki danl Perempuan 

NO JUDUL PENELITI HASIL 

1 Penerapanl Model 

Pembelajaranl 

Kooperatif Tipel 

Teams Gamesl 

Tournament untuk  

Meningkatkanl 

Partisipasi Belajarl 

Siswa 

 

Muhammad 

Luqman Zulfikar 

dan Dian Budiana 

Hasil surveyl dan pembahasanl 

penelitian inil menyimpulkan 

bahwal Penerapan modell 

pembelajaran kooperatifl tipe 

Teamsl Games Tournamentl pada 

matal pelajaran Pendidikanl jasmani 

dapatl meningkatkan partisipasil 

belajar siswal kelas 5l Sekolah 

lDasar. 

2 Integrasil Cerita danl 

Gerakan Fisikl untuk 

Meningkatkanl 

Partisipasi Aktifl 

Siswa PAUDl dalam 

Pembelajaranl 

Pendidikan Jasmanil 

dan Olahragal (2023) 

 

 

dr. Dian ayu 

zahraini 

 

 

Hasil penelitian ini banyak 

memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap perkembangan  

pendidikan jasmani dan olahraga 

dengan memperkenalkan 

pendekatan inovatif yang  

menggabungkan elemen narasi 

dengan gerakan. Dengan membahas 

keterlibatan,  

pembelajaran holistic (Astarin et al., 

2023; Farini & Rohita, 2023; Samu, 

2023), hubungan  

emosional, dan dampak jangka 

panjang, penelitian ini mampu 

memajukan pemahaman  

lapangan tentang praktik pedagogi 

yang efektif. 

3 Pengaruhl penerapan 

soccerl like gamesl 

terhadap partisipanl 

aktif siswal dalam 

pembelajranl pjok 

materil sepak bolal 

(Studi padal kelas Xl 

Rahmanandika 

Khafid Nurlian dan 

Hari Wisnu 

Berdasarkan hasil penelitian seusai 

siswa melakukan Penerapan 

permainanl soccer likel games yangl 

diberikan kepadal siswa kelasl X 

SMAl N 1l Balen lKec. Balen lKab. 

Bojonegoro menunjukkanl adanya 

peningkatanl pertisipasi aktifl siswa 
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di SMAl Negeri 1l 

Balen, Bojonegorol) 

dalaml pembelajaran PJOKl yaitu 

sebesarl 46% sebinggal dapat 

dikatakanl bahwa denganl 

penerapan soccerl like gamesl 

terlihat dapatl meningkatkan 

pertisipasil aktif siswal dalam 

pembelajaranl PJOK. 

4 Model pembelajaran 

peer teaching dalam 

pembelajaran 

pendidikan jasmani 

(2018) 

 

 

Iyan nurdiyan 

 

 

Model pembelajaranl peer teachingl 

adalah  

suatul penanda yangl umum 

digunakanl untuk menggambarkanl 

strategi danl model 

mengajarl yang memfasilitasil siswa 

untukl belajar denganl teman 

lsebayanya. Model  

pembelajaranl peer teachingl adalah 

sebuahl strategi mengajarl yang 

mempunyail  

kemampuan prosesl transfer 

pengetahuanl yang lbaik. 

 

5 Pengaruhl Strategi 

Modell Kooperatif 

terhadapl Peningkatan 

Partisipasil dan Hasill 

Belajar Manipulatifl 

Siswa Perempuanl 

dalam Pendidikanl 

Jasmani dil SD 

 

 

Giat Akbarl 

Maulana, Mustikal 

Fitri, Titel 

Juliantine.  

 

 

Hasil daril penelitian Berdasarkanl 

hasil analisisl dapat disimpulkanl 

model pembelajaranl kooperatif 

denganl strategi modell STAD 

berpengaruhl meningkatkan hasill 

belajar manipulatifl siswa 

perempuanl dengan ratal-rata hasill 

belajar manipulatifl meningkat 

sebesarl 9. l25, Jigsaw berpengaruhl 

meningkatkan hasill belajar 

manipulatifl siswa perempuanl 

dengan ratal-rata hasill belajar 

manipulatifl meningkat sebesarl 17. 

l381, dan TGTl berpengaruh 

meningkatkanl hasil belajarl 

manipulatif siswal Perempuan 

denganl rata-ratal hasil belajarl 

manipulative meningkatl sebesar 

l16.391. disimpulkanl bahwa tidakl 

ada perbedaanl pengaruh daril 

ketiga strategil pembelajaran 

kooperatifl terhadap partisipasil 



Jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol. 24 No. 2 Tahun 2024   

 

116 

 

siswa lperempuan, sehingga dapatl 

dikatakan bahwal ketiga strategil ini 

memilikil efek yangl sama dalaml 

meningkatkan partisipasil siswa 

lperempuan. Namun, padal hasil 

pembelajaranl manipulatif adal 

perbedaan dalaml efek daril tiga 

strategil pembelajaran kooperatifl 

ini, dil mana strategil STAD 

memberikanl efek terbaikl pada 

hasill belajar manipulatifl untuk 

siswal perempuan, diikutil oleh 

strategil TGT danl strategi lJigsaw. 

6 Penerapanl Model-

Modell Permainan 

Untukl Meningkatkan 

Partisipasil  

Siswa Padal 

Pembelajaran 

Aktivitasl Permainan 

Roundersl 

 

Ikbal Kemall Fikri 

danl Mudjihartono. 

Berdasarkanl hasil penelitianl dan 

lpembahasan, dapat disimpulkanl 

bahwa prosesl kegiatan belajarl 

menggunakan modell-model 

permainanl pada pembelajaranl 

aktivitas permainanl rounders dapatl 

meningkatkan partisipasil belajar 

lsiswa. Peningkatan partisipasil 

keikutsertaan, lketerlibatan, 

kesediaan, kemauanl dan lkeaktifan. 

Keberhasilan prosesl pembelajaran 

terjadil karena menggunakanl 

pembelajaran permainanl rounders 

denganl diterapkannya model-

lmodel permainanl melalui simulasil 

permainan berkelompokl yang 

bervariasil menyerupai permainanl 

sebenarnya hinggal permainan 

roundersl yang sebenarnyal 

sehingga meningkatkanl partisipasi 

siswal dalam kegiatanl belajar. 

 

Penelitian pertama dari Muhammad Luqman Zulfikar dan Dian Budiana. Penelitian 

ini dilakukan karena ingin melihat pengaruhl penerapan modell pembelajaran kooperatifl 

tipe Teamsl Games Tournamentl (TGT) terhadapl partisipasi belajarl pendidikan jasmanil 

siswa. Dalaml penelitian inil peneliti menggunakanl metode Penelitianl Tindakan lKelas. 

Persentase partisipasil belajar padal tahap pral observasi menunjukkanl nilai l50,82%, 

siklusl I tindakanl I l60,94%, siklusl I tindakanl II l66,02%, siklusl II tindakanl I l70,97%, 

siklusl II tindakanl II l83,06% siswal aktif dalaml pembelajaran. Hasill diatas menunjukanl 

peningkatan yangl cukup baikl pada partisipasil belajar siswal terutama padal siklus 2l 
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tindakan l2, peningkatan tersebutl sebanyak kurangl lebih 13l% angka tersebutl 

menunjukan banyaknyal siswa yangl berpartisipasi dalaml pembelajaran lpenjas, dengan 

hasill tersebut, modell kooperatif tipel Teams Gamesl Tournament dapatl meningkatkan 

pasrtisipasil belajar lsiswa, dalam pembelajaranl Teams Gamesl Tournament lini, 

pembentukan kelompokl sangat menarikl bagi siswal dan termotivasil untuk mengikutil 

pembelajaran (Hennebryl et lal., 2017). Peningkatanl partisipasi siswal dari siklusl 2 

tindakanl 2 inil siswa mendapatkanl banyak pengalamanl belajar bersamal teman 

kelompokl tidak hanyal dari aspekl psikomotornya sajal namun aspekl kognitif danl 

afektifnya punl siswa ldapatkan. Jadi menerapkanl model kooperatifl tipe teamsl games 

tournamentl ini telahl meningkatkan partisipasil siswa dalaml pembelajaran penjasl kelas 

5l di salahl satu sekolahl di Kotal Bandung. 

Penelitian kedua pada penelitian dr. Dian ayu zahraini. Dari penelitianl ini yaitul 

untuk mengkajil pengaruh cerital bergerak dalaml meningkatkan partisipasil aktif siswal 

PAUD dalaml pembelajaran pendidikanl jasmani danl olahraga, sertal untuk menunjukkanl 

bahwa integrasil cerita bergerakl dalam pendidikanl jasmani danl olahraga anakl usia dinil 

dapat meningkatkan tingkat keterlibatan, antusiasme, dan retensi konsep. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Rahmanandika Khafid Nurlian dan Hari Wisnu 

untuk mengetahuil seberapa besarl pengaruh penerapanl soccer likel games terhadapl 

pertisipasi akifl siswa dalaml pembelajaran PJOKl materi sepakl bola. Jenisl penelitian 

yangl peneliti gunakanl adalah eksperimenl semu, denganl pendekatan lkuantitatif. Hasil 

mengatakanl data yangl diperoleh sebeluml diberikan perlakuanl penerapan permainanl 

soccer likel games yaitul didapat jumlahl skor ratal-rata sebesarl 5,708l dengan standarl 

deviasi l3,19, varianl sebesar l10,21 denganl nilai minimuml 1 danl nilai maksimuml 12. 

Sedangkanl hasil datal yang diperolehl sesudah diberikanl perlakuan penerapanl soccer 

likel games padal siswa kelasl X SMAl N 1l Balen yaitul didapat denganl jumlah skorl 

rata-ratal 8, l375, standar deviasil sebesar l3,53 danl varian sebesarl 12,50l dengan nilail 

maksimum sebesarl 17 danl nilai minimuml sebesar l5. Penerapan permainanl soccer likel 

games yangl diberikan kepadal siswa kelasl X SMAl N 1l Balen lKec. Balen lKab. 

Bojonegoro menunjukkanl adanya peningkatanl pertisipasi aktifl siswa dalaml 

pembelajaran PJOKl yaitu sebesarl 46% sebinggal dapat dikatakanl bahwa denganl 

penerapan soccerl like gamesl terlihat dapatl meningkatkan pertisipasil aktif siswal dalam 

pembelajaranl PJOK. 

Penelitian keempat penelitian dari Iyan Nurdiyah berdasarkan hasil penelitian Haris 

Metzler (2000) dan Cervantes et al. (2013) menegaskan bahwa peer teaching memperkuat 

pembelajaran sosial dengan ketergantungan antara tutor dan peserta didik, sementara 

Hattie (2009) menyoroti evaluasi diri yang dijalankan oleh siswa sebagai guru, yang dapat 

meningkatkan aktivitas kognitif seperti menyimpulkan dan bertanya. Selain itu, Metzler 

(2000) dan Mirzeoglu (2014) menunjukkan bahwa peer teaching juga dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa, disertai dengan peningkatan keterampilan bermain voli pada 

kelompok eksperimen. Karena model pembelajaran peer teaching mengacu pada model  

pembelajaran direct teaching, maka teori yang mendasarinya hampir sama  dengan  model 

pembelajaran direct teaching. Artinya, berusaha menguasai model pembelajaran dan 

memberikan  kesempatan  lebih banyak kepada siswa. Saat merespons (OTR), terdapat 

peningkatan dalam hal interaksi (dari tutor daripada guru) dan percepatan proses 

pembelajaran di setiap unit. Perancangan Teori Belajar Mengajar  ini didasarkan pada teori 
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dan prinsip pelatihan yang dikembangkan oleh B.F. Skinner dan tokoh-tokoh psikologi 

lainnya. Namun landasan utama  model  pembelajaran Peer Teaching  adalah siswa dapat 

mengajar siswa  lain  dari berbagai macam teori belajar, khususnya bidang pembelajaran  

sosial, perkembangan kognitif, dan teori komposisi. 

Penelitian kelima yang dilakukan oleh Giat Akbar Maulana, Mustika Fitri dan Tite 

Juliantine ini dilatar belakangi oleh rendahnyal partisipasi siswal perempuan dalaml 

pembelajaran pendidikanl jasmani (lGoodyear, Casey, & lKirk, 2014). Adapunl tujuan 

daril penelitian inil yaitu untukl mengetahui peningkatanl partisipasi danl hasil belajarl 

manipulatif siswal perempuan dalaml pendidikan jasmanil pada siswal kelas Vl SDN 053l 

Cisitu Kotal Bandung 2019l/2020. Olehl karena litu, peneliti tertarikl untuk melakukanl 

sebuah penelitianl supaya partisipasil dan hasill belajar manipulatifl siswa perempuanl 

dapat lmeningkat. Dalam penelitianl ini penelitil menggunakan metodel penelitian 

ekperimenl dengan desainl penelitian yangl digunakan adalahl The Matchingl-Only 

Pretestl-Postest Controll Grup. hasill analisis dapatl disimpulkan modell pembelajaran 

kooperatifl dengan strategil model Studentl Teams Achievementl Divisions (STADl) 

berpengaruh meningkatkanl partisipasi siswal perempuan denganl rata-ratal partisipasi 

meningkatl sebesar l13.857, Modell pembelajaran kooperatifl dengan strategil Tournament 

modell Team Gamesl (TGT) berpengaruhl meningkatkan partisipasil siswa perempuanl 

dengan ratal-rata partisipasil meningkat sebesarl 16.218l dan Modell pembelajaran 

kooperatifl dengan strategil model Jigsawl berpengaruh meningkatkanl partisipasi siswal 

perempuan denganl rata-ratal partisipasi meningkatl sebesar l15.667. Setelahl 

membandingkan ketigal strategi modell pembelajaran kooperatifl tersebut, dapatl 

disimpulkan bahwal tidak adal perbedaan pengaruhl dari ketigal strategi pembelajaranl 

kooperatif terhadapl partisipasi siswal perempuan, sehinggal dapat dikatakanl bahwa 

ketigal strategi inil memiliki efekl yang samal dalam meningkatkanl partisipasi siswal 

perempuan. lNamun, pada hasill pembelajaran manipulatifl ada perbedaanl dalam efekl 

dari tigal strategi pembelajaranl kooperatif lini, di manal strategi STADl memberikan efekl 

terbaik padal hasil belajarl manipulatif untukl siswa lperempuan, diikuti olehl strategi 

TGTl dan strategil Jigsaw. 

Penelitian keenam Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model permainan dalam 

pembelajaran aktivitas permainan bulat dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa. 

Peningkatan partisipasi dalam pembelajaran terjadi pada aspek keterlibatan dan 

keterlibatan, persiapan, kesiapan, dan keaktifan.Berdasarkan hasil observasi terjadi 

peningkatan partisipasi belajar siswa pada siklus 1 kesiklus 2 .Partisipasi belajar siswa 

dikatakan baik apabila skor perolehan masing masing siswa lebih besar atau sama dengan 

37. Pada pra-siklus yang memiliki partisipasi baik 8 siswa (19%), yang memiliki 

partisipasi cukup 22 siswa (51%) sedangkan yang memiliki partisipasi kurang 13 siswa 

(30%). Pada siklus 1 yang memiliki partisipasi baik 23siswa(53%), yang memiliki 

partisipasi cukup 11 siswa (26%) sedangkan yang memiliki partisipasi kurang 9 siswa 

(21%). Pada siklus 2 yang memiliki partisipasi baik 36siswa(84%), yang memiliki 

partisipasi cukup 7 siswa (16%) sedangkan yang memiliki partisipasi kurang tidak ada.  
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SIMPULAN  

Setelah kami menganalisa dan membandingkan, kami dapat menyimpulkan bahwa 

Strategi pembelajaran aktif adalah pendekatan yang mendorong partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar mengajar. Dalam pendidikan jasmani dan olahraga, strategi ini dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman konsep-konsep yang 

diajarkan. Contohnya termasuk diskusi kelompok, permainan simulasi, dan proyek 

kolaboratif. Dengan memberikan pengalaman langsung dan interaktif, siswa lebih 

cenderung terlibat dan mempertahankan informasi dengan lebih baik. Hal ini dapat 

memotivasi siswa untuk belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran mereka secara 

keseluruhan. 
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